
SKRIPSI 

 

 

PROTOTIPE PINTU AIR KLEP OTOMATIS BERBAHAN 

AKRILIK PADA RAWA LEBAK 

 

 
PROTOTYPE OF AUTOMATIC VALVE WATERGATE MADE 

FROM ACRYLIC IN SWAMPLAND 
 
 

 

 

 

 

Muhamad Yasar 

05021381320028 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 



SUMMARY 

MUHAMAD YASAR. Prototype of Automatic Valve Watergate Made from Acrylic 

in Swampland. (Supervised by Puspitahati and Tri Tunggal). 

 

The purpose of this research is to design a watergate that can regulate the 

entry and exit of water from the land automatically by utilizing of the difference  

water levels inside and outside of watergate. This study was conducted from August 

2017 to December 2019 at Martapura, East Oku District, South Sumatera Province.  
The research was done by using field study and experimental method. The data 

obtained were calculated and analyzed by linear regression. The observed parameters 

were time, door opening width, and height of incoming water. The conclusion of this 

study was that the greater weight and slope of the watergate, the height of the 

incoming water will be lower. The door that have a good performance to changes in 

pump discharge increase was the door that have a slope angle of 10o and door’s 

weight of 500 g. On angle of 10o and the weight of the watergate was 500 g, the 

watergate started to open at 6,21 to 11,31 minutes with the water level inside the door 

around 19,3 cm to 22,5 cm and the width of door opening was about 2,1 cm to 2,7 

cm, and the difference average of water height towards inside and outside of the door 

was about 2,3 cm. Based on the research that has been done, it was advised to 

determine the right scale between the real discharge in the river and the real scale in 

experiment so that it will be easy to scale up the watergate on the swamp land. Then, 

need to pay attention and ensure that no impurities in the pipes which can clog up so 

that can impede flow of water. 
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RINGKASAN 

MUHAMAD YASAR. Prototipe Pintu Air Klep Otomatis Berbahan Akrilik Pada 

Rawa Lebak. (Dibimbing oleh Puspitahati dan Tri Tunggal). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain pintu air yang dapat mengatur 

masuk dan keluarnya air dari lahan secara otomatis dengan memanfaatkan perbedaan 

tinggi muka air didalam dan diluar pintu air. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2017 sampai Desember 2019 di Martapura, Kabupaten Oku Timur, Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi lapangan dan 

eksperimental. Data yang diperoleh dihitung dan dianalisis secara regresi linear. 

Parameter yang diukur adalah waktu, lebar bukaan pintu, dan ketinggian air yang 

masuk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Semakin besar berat dan sudut 

kemiringan pintu air maka ketinggian air yang masuk akan semakin rendah. Pintu 

yang memiliki kinerja yang baik terhadap perubahan kenaikan debit pompa adalah 

pintu yang memiliki sudut kemiringan sebesar 10o dengan berat daun pintu sebesar 

500 g. Pada sudut kemiringan 10o dan berat daun pintu 500 g, pintu air mulai terbuka 

pada menit ke 6,21 hingga 11,31 menit dengan ketinggian air dalam pintu sekitar 19,3 

cm hingga 22,5 cm dan lebar bukaan daun pintu sebesar 2,1 cm hingga 2,7 cm, serta 

beda tinggi air rata-rata antara ketinggian air dihulu dan dilhilir pintu sebesar 2,3 cm. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk menentukan skala 

yang tepat antara debit saluran sungai yang sesungguhnya dengan skala percobaan 

agar mudah dilakukan scale up untuk pintu air pada rawa lebak. Selain itu perlu 

memperhatikan dan memastikan saluran pada pipa tidak terdapat kotoran yang dapat 

menyumbat sehingga mempengaruhi debit air yang keluar. 

 

Kata Kunci : Lahan rawa, pintu air klep otomatis, debit air, dan ketinggian air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia masih dihadapkan pada masalah kemiskinan dan 

ketidakcukupan kebutuhan bahan pangan untuk memenuhi kebutuhan penduduk. Dari 

hasil penelitian (Alihamsyah, 2005) diperkirakan pada tahun 2020 Indonesia akan 

mengalami defisit kebutuhan bahan pangan terutama beras lebih dari 9 juta ton. Oleh 

sebab itu, diperlukan usaha pemberdayaan petani untuk menunjang produksi bahan 

pangan. Menurut Djafar (2012), produksi bahan pangan tidak dapat mengimbangi 

laju kecepatan kenaikan penduduk akibat terus menyempitnya lahan pertanian yang 

digantikan dengan perumahan, pabrik, dan jalan.  

Nasoetion (1994) menyatakan bahwa setiap tahunnya lahan pertanian 

khususnya sawah beralih fungsi ke nonpertanian tidak kurang dari 30 ribu hingga 50 

ribu ha. Hal ini mengharuskan adanya pengembangan area lahan pertanian baru untuk 

meningkatkan produksi bahan pangan. Salah satu alternatif yang digunakan sebagai 

lahan sawah baru adalah lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak memiliki potensi besar 

untuk dijadikan pilihan strategis dalam pengembangan lahan pertanian yang terus 

menyempit maupun peningkatan produksi bahan pangan. Akan tetapi hanya sekitar 

5% dari total luasan yang dimanfaatkan secara intensif (Soehendi, 2011). 

 Luas lahan rawa lebak di Indonesia mencapai 13,28 juta ha, yang terdiri dari 

4,16 juta ha rawa lebak dangkal, 6,08 juta ha rawa lebak tengahan dan 3,04 juta ha 

lahan rawa lebak dalam (Rafieq, 2004). Di Sumatera Selatan luas lahan rawa lebak 

mencapai 650 ribu ha dan baru 190 ribu ha yang dimanfaatkan untuk pertanian 

(Thamrin, 2010). Hal ini berarti masih terdapat area lahan rawa lebak yang dapat 

dimanfaatkan untuk produksi bahan pangan, perikanan, konservasi sumber daya alam 

dan ekowisata. Tanaman pangan yang sesuai untuk lahan rawa lebak adalah tanaman 

padi karena padi memiliki prospek yang sangat baik dalam upaya meningkatkan 

kebutuhan pangan nasional (LWMTL, 2006).  
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Produksi tanaman padi di lahan rawa lebak masih relatif rendah. Rendahnya 

produksi tersebut disebabkan budidaya pertanian yang diterapkan oleh petani tidak 

sesuai dengan tipologi lahan rawa lebak. Padahal peluang peningkatan produksi 

tanaman padi cukup besar mengingat tersedianya area lahan rawa lebak yang cukup 

luas. Menurut Noor (2007) selain penerapan budidaya pertanian yang tidak tepat, 

permasalahan yang dihadapi dilapangan berupa hasil pendapatan pertanian yang 

rendah akibat penggunaan benih yang tidak bermutu. Upaya peningkatan produksi 

tanaman pangan terutama padi memerlukan varietas unggul yang berkualitas agar 

pemanfaatan lahan rawa lebak dapat dilakukan secara optimal (Achmadi dan Irsal, 

2006). 

  Masalah utama dalam pengembangan lahan rawa lebak adalah kondisi rejim 

airnya yang fluktuatif dan kadang sulit diduga termasuk kebanjiran pada musim hujan 

dan kekeringan pada musim kemarau. Untuk itu diperlukan pengendalian sistem tata 

air yang tepat pada lahan rawa lebak (Susanto, 2010). Teknologi pengendalian air 

pada dasarnya adalah menyediakan air yang cukup bagi tanaman agar terhindar dari 

banjir dan kekeringan serta menjaga agar lahan rawa lebak selalu dalam keadaaan 

basah. Pengendalian muka air tanah pada lahan rawa lebak dapat dilakukan dengan 

pengaturan air disaluran dengan bangunan pengendali dan pintu air (Syahhuddin, 

2011). 

 Kebanyakan pintu air yang di aplikasikan dilahan rawa lebak masih 

dioperasikan secara manual sehingga memerlukan petugas pengontrol pintu air dalam 

membuka dan menutup pintu air. Cara manual ini kurang efesien mengingat fluktuasi 

air pada lahan rawa lebak yang sulit diduga. Salah satu alternatif dalam upaya 

pengendalian air dilahan rawa lebak pada jaringan saluran terbuka dibutuhkan pintu 

klep otomatis (Belaud, 2007). 

 Letak pintu klep otomatis dapat diatur untuk memasukkan air pada waktu 

pasang dan menahan pada waktu surut atau sebaliknya, tergantung kebutuhan. Pintu 

klep otomatis sudah mulai diaplikasikan ke lahan rawa lebak tetapi permasalahan 

yang dijumpai pintu yang terbuat dari bahan kayu berfungsi kurang maksimal dan 

beberapa bagian pintu ada yang rusak akibat pengaruh cuaca serta kayu dapat 
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menjadi lunak dan busuk apabila terendam terlalu lama di air . Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah mendesain pintu klep otomatis berbahan akrilik karena 

bersifat lebih elastis dan tidak korosif, sehingga secara teknis lebih dapat bertahan pada 

hentakan tekanan dinamik air untuk pembuatan pintu air di lahan rawa yang dapat 

mengatur keluar masuknya air secara otomatis dengan perbedaan tinggi muka air 

didalam dan diluar pintu air. Penelitian ini dilakukan untuk membuat prototipe pintu 

air klep otomatis berbahan akrilik pada rawa lebak dengan memberikan variasi 

pemberat pada pintu dan sudut kemiringan pintu agar didapat pemberat dan sudut 

kemiringan yang sesuai untuk diaplikasikan pada lahan rawa lebak sehingga dapat 

mengoptimalkan pengendalian sistem tata air yang tepat pada lahan rawa lebak. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mendesain pintu air yang 

dapat mengatur masuk dan keluarnya air dari lahan secara otomatis dengan 

memanfaatkan perbedaan tinggi muka air didalam dan diluar pintu air. 

 

. 
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